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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini Adalah untuk mengetahui pengaruh silase komplit berbasis
sorgum-kelor dengan level yang berbeda, terhadap kecernaan NDF, ADF, dan
Lignin terhadap kandungan serat kasar, kecernaan bahan kering (KcBK), dan
kecernaan bahan organik (KcBO) secara in vitro. Penilitian ini menggunakan
metode eksprimen desain Rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan,
dan empat ulangan, yaitu: sk1;100% Sorgum sk2;75% Sorgum + 25% daun kelor
sk3 ;50% Sorgum + 50% daun kelor sk4;25% Sorgum + 75% daun kelor. Variabel
yang diukur adalah serat deterjen netral (NDF), serat deterjen asam (ADF), dan
lignin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya variasi kandungan NDF, ADF
dan lignin silase sorgum-kelor pada masing-masing perlakuan masa. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap NDF dan
ADF namun berpengaruh nyata terhadap kandungan lignin. Dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi daun kelor, maka kemampun kecernaan NDF, ADF dan
lignin semakin tinggi, karena kelor memiliki kandungan lignin yang rendah
dibandingkan hijauan berserat tinggi seperti sorghum. Hal ini menurunkan kadar
lignin total, meningkatkan daya cerna bahan kering (BK) dan bahan organiK (BO)
kelor juga kaya akan suplemen protein tinggi dan serat rendah serat berkualits
tinggi. Ketika di tambahkan ke sorghum, kelor mengencerkan (dilution effeck)
komponen serat yang tinggi pada sorghum, yang berujung pada penurunan kadar
NDF, ADF, dan lignin.

Kata kunci: Shorgum, Kelor, NDF, ADF, Lignin

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of complete sorghum-moringa silage at
different inclusion levels on Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber
(ADF), and lignin contents, as well as their relationship with crude fiber, in vitro
dry matter digestibility (IVDMD), and in vitro organic matter digestibility
(IVOMD). The study employed an experimental method using a Completely
Randomized Design (CRD) consisting of four treatments and four replications: SK1
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=100% sorghum, SK2 = 75% sorghum + 25% moringa leaves, SK3 = 50% sorghum
+ 50% moringa leaves, and SK4 = 25% sorghum + 75% moringa leaves. The
variables measured were Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber
(ADF), and lignin. The results showed variations in the NDF, ADF, and lignin
contents of sorghum-moringa silage among the treatments. Statistical analysis
indicated that the treatments had no significant effect (P>0.05) on NDF and ADF
contents but had a significant effect (P<0.05) on lignin content. It can be concluded
that increasing the proportion of moringa leaves improved the digestibility of NDF,
ADF, and lignin because moringa contains lower lignin levels than high-fiber
forages such as sorghum. The lower lignin concentration enhanced dry matter and
organic matter digestibility. In addition, moringa leaves are rich in protein and
contain high-quality fiber. When mixed with sorghum, moringa diluted the high
fiber fractions of sorghum (dilution effect), resulting in reduced NDF, ADF, and
lignin contents and improved nutritional quality of the silage.

Keywords: Sorghum, Moringa (Moringa oleifera), Neutral Detergent Fiber (NDF),
Acid Detergent Fiber (ADF), Lignin.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha penyediaan pakan sangat menentukan tingkat kecukupan pakan bagi
ternak. Hampir 90% pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan segar dengan
tingkat konsumsi harian mencapai 10-15% dari bobot badan. Sisanya dipenuhi dari
konsentrat dan pakan tambahan (feed supplement). Namun, ketersediaan pakan
hijauan sangat terbatas saat musim kemarau. Hal ini memicu kekurangan pakan

serta penurunan produktivitas dan kualitas nutrisi tanaman yang ada.

Salah satu solusi mengatasi masalah tersebut adalah memanfaatkan tanaman lahan
kering yang adaptif seperti sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) dan kelor
(Moringa oleifera Lam.) Kleden et al, 2017, Muzani dan Panjaitan, 2011. Upaya

mempertahankan kualitas hijauan pada musim paceklik dapat dilakukan melalui
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teknologi preservasi atau pengawetan silase dengan mengombinasikan kedua

tanaman tersebut Sumarsih et.al., 2009.

Tanaman sorgum berpotensi tinggi sebagai pakan ternak karena memiliki
kandungan nutrisi yang baik. Kandungan nutrisi sorgum pada fase vegetatif
berkisar antara 13,76%-15,66% protein kasar (PK) dan 26,06%-31,85% serat kasar
(SK) (Purnomohadi, 2006). Sementara itu, tanaman kelor memiliki produktivitas
tinggi, tahan panas, serta kaya akan nutrisi Kleden et al, 2017, Muzani dan

Panjaitan, 2011.

Menurut Kurniawati dan Fitriyya (2018), kandungan nutrisi kelor setara dengan
tanaman legum pohon lainnya seperti gamal (Gliricidia sepium), lamtoro
(Leucaena leucocephala), dan turi (Sesbania grandiflora). Kelor memiliki profil
asam amino, vitamin, dan mineral yang sangat lengkap (Muzani dan Panjaitan,
2011). Kandungan asam amino esensial tanaman ini mencapai 11,87%, asam amino
non-esensial 13,65%, dan protein kasar sebesar 33,9%. Oleh karena itu, daun kelor
sering diandalkan untuk mengatasi masalah kekurangan protein pada pakan ternak

(Kleden et al., 2017) [Kleden et al, 2017].

Tingginya biomassa tanaman pertanian dan pakan pada musim hujan sering kali
tidak termanfaatkan dengan baik dan mudah rusak karena kadar airnya yang tinggi
Mugiawati dan Suwarno, 2013. Kerusakan ini dapat dicegah melalui teknologi
silase, yaitu pengolahan hijauan segar dalam kondisi kedap udara (anaerob)
memanfaatkan bakteri asam laktat (BAL) (Mugiawati dan Suwarno, 2013;

Sumarsih et al., 2009) [Mugiawati dan Suwarno, 2013, Sumarsih et.al., 2009].
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Prinsip utama pembuatan silase adalah menjaga kondisi anaerob di dalam silo serta
menambahkan sumber karbohidrat yang mudah terfermentasi (fermentable
carbohydrates), seperti dedak padi, untuk menekan aktivitas enzim merugikan dan
memacu pertumbuhan BAL (Hidayat dan Indrasanti, 2011; Sadahiro et al., 2004)
Hidayat dan Indrasanti, 2011. Kualitas pakan awetan dengan kadar air tinggi ini
selanjutnya dapat dievaluasi di laboratorium menggunakan metode fermentasi
secara in vitro.
Tujuan Penelitian

Peneltian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh komposisi campuran
sorgum dan daun kelor dengan imbangan yang berbeda terhadap kualitas fermentasi
secara invitro, dengan harapan dapat menemukan formulasi pakan silase yang

optimal untuk ternak ruminansia.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan terhitung dari bulan November
2024-Juni 2025 dimana pelaksanaanya terdiri dari 1 bulan persiapan lahan dan
penanaman, 4 bulan budidaya tanaman, 1 bulan pembuatan silase dan 2 bulan
Analisis Laboraturium. Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Lahan Kering
Kepulauan dan di Laboraturium Kimia Universitas Nusa Cendana Kupang.

Materi Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hijauan tanaman

sorghum yang dipanen pada umur 3 bulan.Sebagai sumber energi utama karena
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memiliki kandungan karbohidrat dan serat kasar yang tinggi.Selanjutnya
ditambahkan keloryang berperan sebagai sumber protein kasar, vitamin, dan
mineral yang dapat meningkatkan kualitas nutrisi pakan.Selain itu digunakan
pula dedak padi yang berfungsi sebagai bahan pendukung proses fermentasi
sekaligus berperan sebagai sumber energi bagi bakteri asam lakat yang sangat
penting dalam pembetukan silase,
Metode Penelitian
penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan, sehingga total terdapat 20unit percobaan. Setiap
unit (silo) berisi bahan pakan dengan berat bervariasi tergantung dengan
perlakuan, berkisar antara 25,875 kg hingga 37,975 kg. Adapun perlakuan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Sk1: 100% Sorgum
Sk2:  75% Sorgum + 25% daun kelor
Sk3: 50% Sorgum + 50% daun kelor
Sk4:  25% Sorgum + 75% daun kelor
Masing-masing perlakuan ditambahkan dedak padi sebanyak 5% dari berat bahan
segar sebagai sumber karbohidrat mudah larut untuk mendukung proses fermentasi.
Prosedur Penelitian Pembuatan Silase
Pada proses pembuatan silase, tanaman sorgum dan tanaman kelor di cacah
menggunakan alat pencacah (chopper) dengan ukuran = 2-3 cm. bahan yang
telah dicacah kemudian di angin-anginkan untuk mengurangi kadar air yang

terlalu tinggi, selanjutnya di timbang menggunakan timbangan digital sesuai
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komposisi perlakuan. Pembuatan silase campuran sorgum dan kelor
dilakukan dengan berat total setiap perlakuan sebesr 10 kg dengan rincian
komposisi yaitu SK1 (100% sorgum) menggunakan 10 kg sorgum murni,
SK2 (75% sorgum +25% kelor) menggunakan 7,5 kg sorgum dan 2,5 kg
kelor, SK3 (50% sorgum + 50% kelor) menggunakan 5 kg sorgum dan 5 kg
kelor, serta SK4 (25% sorgum + 75% kelor) menggunakan 2,5 kg sorgum
dan 7,5 kelor. Pada setiap perlakuan juga ditambahkan dedak padi sebanyak
5% dari berat total berfungsi sebagai sumber karbohidrat mudah larut untuk
mendukung proses permentasi, namun penambahan ini tidak mengubah
perbandingan komposisi utama sorgum dan kelor. Seluruh bahan kemudian
di campur secara merata, kemudin dari setiap campuran perlakuan seberat
10 kg tersebut dibagi lagi ke dalam beberapa ulangan masing-masing
seberat 2 kg. setiap bahan di masukkan ke dalam toples plastik cling wrap
hingga benar-benar kedap udara. Kemudian disimpan ditempat yang sejuk
selama 21 hari dalam kondisi anaerob (tanpa udara) agar proses fermentasi
berlangsung sempurna. Setelah 21 hari silase dibuka / dibongkar dan
dilakukan pengamatan kualitas fisik yang meliputi warna, bau, dan jamur
untuk mengetahui Tingkat keberhasilan pembuatan silase. Selanjutnya
silase dikeringkan kedalam oven dengan suhu 60° selama 2 x 24 jam
hingga berat konstan setelah kering bahan kemudian dihaluskan
menggunakan blender hingga menjadi tepung. Bahan yang sudah menjadi
tepung tersebut digunakan sebagai sampel untuk analisis fermentasi secara

in vitro.
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Parameter Penelitian

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Kandungan Neutral
Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin
sesuai prosedur (Van soest, 1967):

1. Neutral Detergent Fiber (NDF)

a. Timbang sampel sebanyak 1gram (A) masukkan kedalam gelas piala 600
ml, tambahkan 100 ml larutan NDS dan panaskan. Ekstrak selama 60 menit
dari mulai mendidih.

b. Saring menggunakan cawan kaca masir G2 yang telah ditimbang
sebelumnya (B), bilas residu menggunakan air panas dan aceton.

c. Keringkan pada oven 105°C sampai beratnya stabil, angkat dan dinginkan

dalam desikator, setelah dingin lalu ditimbang (C).
. C-B
Perhitungan: % NDF = X 100%

2. Acid Detergent Fiber (ADF)

a. Timbang sampel 1gram (A) kemudian masukkan kedalam gelas piala
600 ml. Tambahkan 100 ml larutan ADS, ekstrak selama 60 menit dari
mulai mendidih.

b. Saring menggunakan cawan kaca masir yang telah ditimbang
sebelumnya (B), bilas residu menggunakan air panas dan aceton.

c. Keringkan pada oven 105°C selama + 4 jam sampai beratnya stabil,
angkat dan dinginkan dalam desikator. Setelah dingin, keluarkan cawan

dari desikator dan ditimbang (C).
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Perhitungan: % ADF = C:TBX 100%

3. Lignin
a. Analisa lignin merupakan kelanjutan dari analisa selulosa. Sampel
yang sudah dikeringkan (D), selanjutnya dibakar dalam tanur
dengan tempratur + 400°C selama 4 jam.

b. Angkat lalu dinginkan cawan dalam eksikator dan timbang (E).

Perhitungan: % Lignin = %X 100%

Analisis Statistik

Data yang diperoleh selama penelitian ini ditabulasi dan dianalisis menurut
prosedur sidik ragam /Anova (Analisys of Variance). Apabila terdapat adanya
pengaruh maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT/beda nyata terkecil dengan
menggunakan software SPSS seri 24.

HASIL DAN PEMBAHASA N

Tabel 1. Komposisi Kimia Pakan

Kandungan nutrisi Perlakuan

SK1 SK2 SK3 SK4
BK (%) 90,72 90,09 90,87 91,16
BO (%) (BK) 89,44 89,41 89,58 89,66
PK (%) (BK) 7,40 8,16 8,85 9,43
SK (%) (BK) 25,68 24,69 23,46 22,45
BETN (%) (BK) 52,62 52,66 53,33 53,67
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Sumber: Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fakultas Peternakan Kelautan dan
Perikanan Universitas Nusa Cendana.Berdasarkan data pada Tabel 1
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kandungan bahan kering, protein kasar
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan peningkatan bahan kering dan
protein kasar tertinggi pada Sk4, sementara kandungan bahan organik dan BETN
tertinggi pada Sk3. Pada tabel tersebut terlihat penurunan kandungan serat kasar
dan kandungan yang terendah pada Sk4. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat silase yang ada menghasilkan kandungan bahan kering, bahan
organik, proteian kasar dan BETN yang semakin meningkat. Selain itu pada Tabel
1 terlihat pengaruh perlakuan terhadap peningkatan tertinggi kandungan bahan
organik dan BETN terjadi peningkatan. Kandungan serat kasar mengalami
penurunan seiring dengan penambahan konsentrat. Penambahan konsentrat dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dan BETN dimana masing-masing
digunakan sebagai sumber amonia (NH3) dan kerangka karbon (C) dalam sintesis
mikroba. Penurunan serat kasar diharapkan mampu meningkatkan nilai cerna

nutrien yang berdampak kecernaan protein kasar

Tabel 2. Rataan Perlakuan Terhadap Kandungan NDF, ADF dan Lignin

Perlakuan P-
Parameter

SK1 SK2 SK3 SK4 Value

NDF (%)  66,75+1,95*°  58,61+1,31° 54,11+1,60° 56,81+1,90° 0,001
ADF (%)  42,74+0,39*  36,53+1,31° 36,13+1,04" 37,72+1,55" 0,001

Lignin (%  7,60+0,84° 6,08+0,97° 6,01+0,62° 7,04+0,38% 0,005
Ket: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,01)
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Neutral Detergent Fiber (NDF) merupakan fraksi serat yang
menggambarkan total dinding sel tanaman, yang terdiri atas hemiselulosa,
selulosa, dan lignin. Kandungan NDF menentukan seberapa besar volume
pakan yang dapat dikonsumsi ternak, karena fraksi ini berhubungan
langsung dengan kecepatan pengosongan rumen. Semakin tinggi NDF,
semakin rendah konsumsi dan kualitas hijauan (Mertens, 2019). Studi
terbaru juga menunjukkan bahwa NDF merupakan parameter utama dalam
menilai kapasitas retensi pakan di rumen serta pengaruhnya terhadap
kecernaan total (Zhao et al., 2020; Li et al., 2022).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh sangat
nyata (P>0.01) terhadap kandungan ADF. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan karena pakan yang digunakan untuk membuat silase yaitu
shorgum dan kelor memiiki komponen polisakarida karbohidrat struktural
yang kuat terutama pada dinding sel tanaman sehingga pada proses silase
bakteri asam laktat lebih leluasa memanfaatkan substrat yang tersedia
selama proses silase. Hal ini sesuai dengan pendapat Riswandi (2014) yang
menyatakan bahwa pemberian legum dengan kandungan nutrisi yang tinggi
terutama protein yang tinggi dapat meningkatkan kualitas pakan karena
ketersediaan karbohidrat mudah larut dan protein yang berasal dari legum
untuk pertumbuhan bakteri asam laktat. Menurut Jennings (1994) secara
teori, degradasi dinding sel tanaman akan mengurangi konsentrasi serat
deterjen netral dan asam dalam silase dan pada saat yang sama melepaskan

gula tambahan, yang merupakan substrat utama bagi bakteri penghasil asam
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laktat. Penurunan nilai NDF akibat kombinasi sorgum dan kelor ini
didukung oleh temuan Sadarman dkk. (2023), yang melaporkan bahwa
penambahan bahan pakan aditif lokal yang kaya nutrien mampu
merangsang aktivitas bakteri asam laktat (BAL) untuk memecah sebagian
hemiselulosa pada dinding sel tanaman selama proses ensilase. Penurunan
NDF pada titik optimal (SK3) mengindikasikan terjadinya sinergi substrat
yang pas. Fenomena pemecahan komponen dinding sel ini juga diperkuat
oleh studi Zhao et al. (2020), yang menyatakan bahwa fermentasi anaerob
yang berjalan sempurna terbukti efektif mendegradasi sebagian fraksi
karbohidrat struktural menjadi asam-asam organik rantai pendek, sehingga
total persentase NDF di dalam silase menurun.

Pengaruh Perlakuan terhadap ADF
Acid Detergent Fiber (ADF) adalah fraksi serat yang lebih sulit

dicerna, terdiri atas selulosa dan lignin. Nilai ADF yang tinggi menunjukkan
rendahnya kecernaan pakan, karena lignin dan sebagian selulosa
memerlukan waktu fermentasi lebih lama (Van Soest et al., 2019). Pendapat
(Ning et al., 2021; Silva et al., 2023). menyebutkan bahwa ADF sangat
berperan dalam menentukan kualitas energi pakan serta memengaruhi
performa ternak ruminansia menyebutkan bahwa ADF sangat berperan
dalam menentukan kualitas energi pakan serta memengaruhi performa
ternak ruminansia.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh sangat
nyata (P>0.01) terhadap kandungan ADF. Hal ini menandakan kontribusi

dedak sebanyak 5% pada setiap perlakuan pakan silase belum mampu
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optimal dalammenurunkan kandungan ADF, padahal dedak merupakan
bahan material yang komponen karbohidrat non struktural tersedia cukup.
Menurunnya nilai ADF disebabkan karena suplai hijauan yakni Shorgum
dan kelor memberikan asupan substrat optimal bagi tumbuh dan kembang
bakteri asam laktat ini, substrat tersebut kemungkinan merupakan
karbohidrat larut sehingga potensi bakteri asam laktat dalam mengurai
komponen ADF selama proses silase lebih jelas terlihat. Sejalan dengan
pendapat Nurkhasanah dkk. (2020) pada hijauan pakan ternak, semakin
rendah fraksi serat (NDF, ADF) maka kualitas pakan akan semakin baik,
karena memiliki kecernaan yang tinggi. Artinya dengan tingkat kecernaan
yang tinggi maka proses pemanfaatan nutrisi pada hijauan dapat diserap
secara optimal oleh ternak. Sutaryono dkk. (2023) yang mengatakan bahwa
penurunan kandungan ADF dan NDF dapat digambarkan dengan
merenggangnya kandungan lignin dan karbohidrat pada saat ensilase,
Mikroba mendegradasi karbohidrat larut yang dilepaskan untuk memenuhi
kebutuhannya. Pendapat Riswandi (2014) yang menyatakan bahwa
pemberian legum dengan kandungan nutrisi yang tinggi terutama protein
yang tinggi dapat meningkatkan kualitas pakan karena ketersediaan
karbohidrat mudah larut dan protein yang berasal dari legum untuk
pertumbuhan bakteri asam laktat. Menurut Sutardi dkk. (1980), komponen
ADF yang mudah dicerna ialah kandungan selulosa, sedangkan kandungan
lignin sulit untuk dicerna karena memiliki ikatan rangkap. Semakin kecil

nilai kandungan ADF maka kecernaan silase akan lebih baik. penurunan
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nilai ADF yang sangat nyata ini sesuai dengan laporan Nurkhasanah dkk.
(2020), yang menegaskan bahwa integrasi legum pohon pada pembuatan
silase hijauan lahan kering secara signifikan menurunkan kadar selulosa dan
lignin (komponen ADF). Kemampuan BAL dalam memanfaatkan
karbohidrat larut air (Water Soluble Carbohydrates) dari dedak padi dan
sorgum menghasilkan asam laktat yang mampu melonggarkan matriks
serat. Pola penurunan fraksi ADF yang linier dengan peningkatan kualitas
pakan ini juga divalidasi oleh Silva et al. (2023), yang menyatakan bahwa
minimalisasi fraksi ADF pasca-fermentasi merupakan indikator utama
bahwa pakan tersebut akan memiliki nilai kecernaan yang tinggi saat
disimulasikan di dalam rumen

Pengaruh Perlakuan terhadap Lignin

Lignin adalah komponen serat yang tidak dapat dicerna, dan menjadi
faktor utama yang membatasi kecernaan pakan. Peningkatan kadar lignin
menghambat aktivitas mikroba rumen karena lignin melapisi selulosa dan
hemiselulosa, sehingga mengurangi keterjangkauan enzim pencernaan
(Jung et al., 2020).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh sangat
nyata (P<0.01) terhadap kandungan lignin. Hal ini menunjukkan bahwa
telah terjadi proses pemisahan serta pemecahan ikatan lignoselulosa,
selulosa yang tinggi akan menurunkan kadar lignin dalam proses
fermentasi. Pembuatan silase merupakan metode atau cara pengolahan
relatif murah dan praktis dan merupakan salah satu cara pengolahan pakan

sebelum diberikan pada ternak. Menurut Deliani (2008) bahwa, fermentasi
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adalah proses pemecahan ikatan-ikatan kimia kompleks menjadi sederhana
yang melibatkan aktivitas mikroba. Hal ini sesuai dengan Fitriani dkk.
(2018) menyatakan bahwa lignin merupakan bagian dari tanaman yang
tidak dapat dicerna dan berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa,
lignin bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan dengan
selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat kasar dalam
analisis proksimat, maka dimasukkan kedalam karbohidrat.

Sudirman dkk. (2015) menyatakan bahwa, lignin adalah bagian dari dinding
sel tanaman yang sulit untuk dicerna ternak ruminansia karena lignin
berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa, sehingga dengan adanya
kandungan lignin akan menghambat kecernaan selulosa dan hemiselulosa.
Imsya et al., (2014) Dimanaikatan lignoselulosa merupakan unsur pembatas
dalam penggunaan bahan pakan secara proporsional karena akan
mengurangi tingkat edibilitas sehingga dapat mengurangi manfaat pakan
dari pakan tersebut. Menurut Arif (2001) kandungan lignin yang rendah
disebabkan oleh selulosa yang tinggi pada proses lignoselulosa sehingga
setelah proses ensilase terjadi perenggangan dan pemisahan lignoselulosa
dan lignohemiselulosa. (Nisa, dkk., (2020) dimana semakin lama proses
fermentasi memberikan kesempatan yang lebih lama terhadap substrat
dalam suasana pH rendah. Karena keasaman dapat mempengaruhi
ikatan lignoselulosa dan terjadi penurunan kandungan lignin pada saat
proses ensilase dengan menambahkan dedak fermentasi pada silase. Akibat

pemisahan dan pemecahan ikatan lignoselulosa selama proses ensilase,
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jumlah lignin dalam bahan akan berkurang ketika kandungan selulosa
tinggi. penurunan kadar lignin pada perlakuan kombinasi ini selaras dengan
studi Sutaryono dkk. (2023), yang menjelaskan bahwa proses ensilase dapat
meregangkan ikatan kompleks lignoselulosa. Meskipun mikroba tidak dapat
mendegradasi lignin secara utuh, lingkungan asam dan aktivitas enzim
mikroba tertentu selama 21 hari masa fermentasi mampu memutuskan
sebagian ikatan ester antara lignin dengan selulosa atau hemiselulosa. Efek
pemutusan ikatan kompleks serat ini juga dilaporkan oleh Irawan et al.
(2021), di mana perlakuan silase campuran yang tepat dapat membebaskan
serat yang mudah dicerna (selulosa) dari bungkusan lignin, sehingga

menurunkan akumulasi persentase lignin akhir pada silase

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
perbedaan imbangan silase campuran sorgum (Sorghum bicolor (L.)
Moench) dan daun kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap komposisi kimia

dan fraksi serat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan Kualitas Nutrisi Proksimat: Peningkatan proporsi daun kelor
dalam silase campuran secara nyata meningkatkan kandungan Bahan
Kering (BK), Bahan Organik (BO), Protein Kasar (PK), dan BETN, serta
menurunkan kadar Serat Kasar (SK). Kualitas nutrisi proksimat terbaik
ditemukan pada perlakuan SK4 dengan kandungan Protein Kasar tertinggi

(9,43%) dan Serat Kasar terendah (22,45%).
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2. Penurunan Fraksi Serat Struktural: Perlakuan kombinasi campuran mampu
mendegradasi komponen dinding sel tanaman secara sangat nyata (P<0,01).
Penurunan fraksi Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber
(ADF) yang paling optimal secara konsisten dicapai pada perlakuan SK3

(NDF 54,11% dan ADF 36,13%).

3. Penurunan Kadar Lignin: Proses ensilase terbukti nyata (P<0,01) mampu
merenggangkan ikatan kompleks lignoselulosa. Kadar lignin terendah
diperoleh pada perlakuan SK3 yaitu sebesar 6,01% dibandingkan dengan

SK1 yang mencapai 7,60%.

4. Formulasi Optimal: Secara keseluruhan, kombinasi perlakuan SK3
menunjukkan stabilitas kualitas fisik serat terbaik karena berhasil
menurunkan kadar NDF, ADF, dan Lignin ke titik terendah, yang menjadi
indikator kuat tingginya nilai kecernaan pakan saat disimulasikan di dalam
rumen.

5.2. Saran

1. Disarankan untuk menggunakan formulasi silase campuran pada tingkat

perlakuan SK3 sebagai alternatif pakan berkualitas tinggi bagi ternak

ruminansia, khususnya untuk menghadapi musim kemarau atau paceklik.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai evaluasi parameter
biologis pasca-uji in vitro (seperti nilai VFA,\(NH3), KCBK, dan KCBO)
serta uji palatabilitas (tingkat kesukaan) langsung pada ternak hidup (in

vivo) untuk melihat performa produksi yang sesungguhnya.
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